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ABSTRAK. 

 

Pengadaan barang merupakan salah satu proses penting dalam perusahaan, terutama di industri 

ritel seperti PT Transmarco. Peranan purchasing dalam pengadaan barang sangat krusial untuk 

memastikan ketersediaan barang dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam operasional 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan purchasing dalam pengadaan 

barang di PT Transmarco, yang meliputi proses permintaan barang oleh divisi marketing dan 

pembelian oleh divisi purchasing guna mendukung kelancaran operasional perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengadaan barang di PT Transmarco dilakukan berdasarkan 

prosedur standar operasional (SOP) untuk memastikan efisiensi dan efektivitas proses. Prosedur 

pengadaan barang mencakup permintaan barang, penawaran harga, pemesanan, penerimaan, dan 

pembayaran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Proses pengadaan di PT Transmarco dimulai dengan permintaan 

dari divisi marketing kepada staff purchasing dan disetujui oleh manajer purchasing. 

 

Kata Kunci: Pengadaan Barang, Purchasing, Standar Operasional Prosedur. 

 

ABSTRAC. 

 

Procurement is one of the essential processes in a company, particularly in the retail industry like 

PT Transmarco. The role of purchasing in procurement is crucial to ensure the availability of 

goods and supplies needed for the company's operations. This research aims to understand the 

role of purchasing in the procurement process at PT Transmarco, which includes the request for 

goods by the marketing division and purchasing by the purchasing division to support the smooth 

operation of the company. The results of the study show that procurement at PT Transmarco is 

conducted based on standard operating procedures (SOP) to ensure efficiency and effectiveness. 

The procurement procedures include requesting goods, price quotation, ordering, receiving, and 

payment. This research employs a qualitative descriptive method through observation, interviews, 

and documentation. The procurement process at PT Transmarco begins with a request from the 
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marketing division to the purchasing staff, approved by the purchasing manager. 

Keywords: Goods Procurement, Purchasing, Standard Operating Procedures. 

 

 

PENDAHULUAN. 

Dalam dunia usaha yang kompetitif saat ini, banyak faktor yang mempengaruhi kemajuan 

perusahaan. Selain sumber daya manusia yang kompeten dan berwawasan luas, pengadaan barang 

(procurement) merupakan elemen penting yang memiliki dampak signifikan terhadap kinerja dan 

daya saing perusahaan. Pengadaan barang tidak hanya berfungsi sebagai proses pembelian, tetapi 

juga memainkan peran strategis dalam memastikan kelancaran operasional, efisiensi biaya dan 

daya saing jangka panjang Handfield & Nichols (2020). Sebagai perusahaan retail, PT Transmarco 

sangat bergantung pada efektivitas pengadaan barang untuk mendukung kelancaran operasional 

toko dan memenuhi permintaan konsumen. Di era globalisasi yang semakin dinamis, peran 

purchasing telah berkembang mencakup pengelolaan hubungan dengan pemasok, pengendalian 

kualitas, serta manajemen risiko rantai pasokan yang semakin kompleks Johnson et al (2019). 

Tantangan seperti fluktuasi harga, keterlambatan pengiriman, serta ketidakpastian permintaan 

pasar menjadi faktor yang harus dikelola dengan baik agar perusahaan dapat tetap kompetitif. 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, kemampuan PT Transmarco untuk mengelola 

sumber daya inventaris secara efisien menjadi sangat penting dalam menjaga stabilitas 

operasional dan meningkatkan profitabilitas. Manajer pembelian dituntut untuk tidak hanya 

memahami kebutuhan jangka pendek perusahaan tetapi juga mampu menyelaraskan strategi 

pengadaan dengan visi dan tujuan jangka panjang. Pengadopsian teknologi modern, seperti 

sistem pengadaan berbasis digital, menjadi krusial karena teknologi ini dapat meningkatkan 

transparansi, mempercepat proses pengadaan, dan mengurangi kesalahan dalam manajemen 

inventaris Christopher (2021). Dengan menggunakan teknologi ini, perusahaan dapat merespons 

lebih cepat terhadap perubahan permintaan pasar, sekaligus memitigasi risiko operasional yang 

berpotensi mengganggu rantai pasokan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan 

purchasing dalam pengadaan barang di PT Transmarco, serta mengidentifikasi tantangan dan 

peluang yang ada. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana pengelolaan purchasing dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya 

saing perusahaan di pasar retail yang kompetitif. 



 

 

JKSP – ALMATAMA                                                                          

 

85 

 

 

LANDASAN TEORI. 

Manajemen. 

Manajemen berasal dari kata “to manage” yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui 

proses dan di atur berdasarkan urutan dari fungsi – fungsi manajemen itu. Istilah manajemen telah 

diartikan oleh berbagai pihak dengan perspektif yang berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan, 

pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, administrasi dan sebagainya. 

Menurut Robbins dan Coulter (2022), Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien 

dan efektif. Menurut Gery Desller (2020), mendefinisikan manajemen sebagai proses yang 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian usaha dari anggota 

organisasi serta penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 

Purchasing. 

Menurut Sutarman (2019) menyatakan bahwa “Pembelian atau purchasing adalah kegiatan esensi 

dalam berbagai bentuk organisasi manufaktur, non-manufaktur, yang berorientasi laba, nirlaba, 

maupun sektor pemerintahan”. 

Pendapat lain menurut Cahyo & Solikhin (2019) “Pembelian atau purchasing adalah proses 

penemuan sumber dan pemesanan bahan, jasa, dan perlengkapan, kegiatan tersebut terkadang 

disebut pengadaan barang”. 

Adapun menurut Himayati dalam jurnal Fatkhudin (2019) “Pembelian adalah suatu transaksi 

dimana perusahaan membutuhkan barang atau jasa, baik untuk dipakai maupun untuk persediaan 

yang akan dijual”. 

 

Pengadaan. 

 

Menurut H. Subagya M.S dalam Mahendra Romus dan Virna Muselia Pengadaan ialah segala 

kegiatan dan usaha untuk menambah dan memenuhi kebutuhan barang dan jasa berdasarkan 

peraturan yang berlaku dengan menciptakan sesuatu yang tadinya belum ada menjadi ada Harry 

Kumbara (2022). 
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2019) mengemukakan bahwa “pengadaan adalah kegiatan untuk 

mendapatkan barang atau jasa secara transparan, efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan penggunanya”. Menurut Weele dalam Putri (2019) Pengadaan yaitu perolehan barang 

atau jasa yang menguntungkan terkait barang atau jasa yang tepat. Dan hal tersebut dibeli dengan 

harga terbaik untuk memenuhi kebutuhan pihak pembeli dalam kualitas, kuantitas, waktu dan 

lokasi. 

 

Etika Pengadaan. 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia dalam Sutedi (2019) menyatakan bahwa “Etika 

adalah asas-asas akhlak/moral. Asas-asas adalah dasar-dasar atau pondasi suatu kebenaran yang 

menjadi dasar atau tumpuan berfikir akhlak adalah watak, tabiat, budi pekerti sedangkan moral 

adalah perbuatan baik buruk”. 

Menurut Siahaya (2023) mengemukakan bahwa “etika (kode etik) pengadaan merupakan pedoman 

perusahaan individu pelaksana pengadaan yang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan 

kegiatan pengadaan barang dan jasa”. 

Menurut Siahaya (2023) mengemukakan bahwa “prinsip etika pengadaan adalah untuk 

menegakkan integritas, kehormatan, martabat dan meningkatkan kompetensi dan professional 

serta bersikap jujur dan adil setiap pelaksanaan pengadaan”. 

 

Barang. 

 

Menurut Peraturan Presiden RI Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah Pasal 1 Ayat 15 (2022) menyatakan bahwa “Barang adalah setiap benda baik berwujud 

maupun tidak berwujud, bergerak maupun tidak bergerak, yang dapat diperdagangkan, dipakai, 

dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh Pengguna Barang”. 

Menurut Siahaya (2023) mengemukakan bahwa “barang adalah benda dalam berbagai bentuk dan 

uraian, yang meliputi bahan baku, barang setengah jadi, barang jadi dan peralatan”. 

Menurut Swastha dan Irawan (2019) menyatakan bahwa “Barang diartikan sebagai kumpulan 

atribut dan sifat kimia secara fisik dapat diraba dalam bentuk yang nyata. Dalam tinjauan yang 
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lebih mendalam, sebenarnya barang itu tidak hanya meliputi atribut fisik saja, tetapi juga mencakup 

sifat-sifat non fisik seperti harga, nama penjual, dan sebagainya”. 

 

Standar Operasional Prosedur. 

 

Menurut Soemohadiwidjojo (2019) mendefinisikan bahwa “Standard Operating 

Procedure (SOP), atau disebut juga sebagai prosedur adalah dokumen yang lebih jelas dan rinci  

untuk menjabarkan metode yang digunakan dalam mengimplementasikan dan melaksanakan 

kebijakan dan aktivitas organisasi seperti yang ditetapkan dalam pedoman”. 

Selanjutnya menurut Arina (2019) mengemukakan bahwa “Standard Operating Procedure (SOP) 

atau yang biasa disebut prosedur adalah serangkaian instruksi kerja tertulis yang dibakukan 

(terdokumentasi) mengenai proses penyelenggaraan administrasi perusahaan, bagaimana dan 

kapan harus dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukan”. 

 

Kerangka Pemikiran. 

 

 

Gambar 2.2  

Skematik Kerangka Piki 

 

 
 
Sumber: Data Pribadi (2024) 

Proses Pengadaan 

Barang 

Peranan Purchasing 

Hasil Penelitian 

Simpulan 
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METODOLOGI PENELITIAN. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk memahami 

secara mendalam peranan purchasing dalam pengadaan barang di PT Transmarco. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan staff purchasing, dokumentasi terkait 

pengadaan, dan observasi. Hasil data dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan tema terkait peranan purchasing dalam proses pengadaan barang. 

 

 

Sumber Data. 

Dalam metode ini peneliti mendapatkan sumber data dari proses pengumpulan data antara 

lain: 

1. Wawancara 

Metode penelitian ini yaitu pengumpulan data melalui tanya-jawab langsung kepada pihak-

pihak relevan untuk mendapatkan informasi pokok yang akan dibahas oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Tahap wawancara ini ditunjukan kepada bagian purchasing mengenai pengadaan 

barang purchasing pada PT. Transmarco. 

2. Observasi. 

Metode penelitian ini mengadakan observasi kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan barang 

purchasing di suatu perusahaan serta mencatat hal-hal penting yang mendukung untuk 

penelitian. Dalam hal ini penulis mengamati bagaimana prosedur yang berlangsung dalam 

melaksanakan pengadaan barang. Mempelajari sistem yang digunakan dan pemecahan suatu 

permasalahan yang dihadapi. 

3. Metode dokumentasi. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen 

berupa soft file yang berkaitan dengan pengadaan barang purchasing. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

 

Hasil Penelitian. 

 
Gambar 4.1 

Prosedur Pengadaan Barang 

 

 

 
Sumber: Olah Data Pribadi (2024) 

 

Adapun penjelasan dari gambar alur prosedur diatas di antara lain: 

1. Laporan Ketersediaan Stok di Logistic atau Gudang 

Logistic atau gudang menginformasikan ketersediaan stok saat ini kepada Staff Marketing 

melalui email. Sebelum stok mencapai batas minimum, Staff Gudang akan memberitahukan 

Admin Marketing atau pengguna terkait untuk segera melakukan pembelian kembali. Hal 

ini bertujuan untuk memastikan ketersediaan stok tetap aman dan menghindari kekurangan 

barang yang dapat mempengaruhi operasional perusahaan. 
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2. Perincian Permintaan Pembelian Barang oleh Staff Marketing. 

Langkah pertama dalam prosedur pengadaan barang adalah perincian permintaan pembelian 

yang dilakukan oleh staff marketing. Staff Marketing memulai proses ini dengan memeriksa 

ketersediaan stok barang yang ada diperlukan untuk kegiatan operasional Perusahaan. Jika 

barang yang diperlukan tidak tersedia di gudang, Staff marketing akan menyusun dan 

mengajukan permintaan pembelian atau yang biasa disebut sebagai Purchase Request (PR). 

 

Gambar 4.2 

Sumber: Divisi Purchasing (2023) 
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Berikut adalah contoh gambar bentuk tabel dari perbandingan harga untuk diajukan ke Manajer 

purchasing untuk dilakukan pengecekan dan persetujuan. 

Tabel 4.2 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Sumber: Divisi Purchasing (2023 

 

Gambar 4.3 

 

Sumber: Divisi Purchasing (2023) 
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Data Histori Pembelian Purchasing. 

 

Tabel 4.3 

Permintaan pembelian paperbag periode januari sampai desember 2023 

 

No Periode Nama Barang Qty Order Satuan 

1 Januari Paperbag Hushpuppies Medium 30.000 Pcs 

2 Februari Paperbag Playboy Medium 12.900 Pcs 

3 Maret Paperbag Hushpuppies Small 30.000 Pcs 

4 Maret Paperbag Hushpuppies Medium 30.000 Pcs 

5 Maret Paperbag Hushpuppies Large 13.040 Pcs 

6 Maret Paperbag Obermain Medium 25.000 Pcs 

7 Maret Paperbag Hushpuppies Large 16.960 Pcs 

8 Juli Paperbag Hushpuppies Large 30.000 Pcs 

9 Juli Paperbag Hushpuppies Medium 30.000 Pcs 

10 Agustus Paperbag Hushpuppies Large 20.000 Pcs 

11 September Paperbag LeSportSac Small 1.000 Pcs 

12 September Paperbag LeSportSac Medium 1.000 Pcs 

13 November Paperbag Hushpuppies Medium 30.000 Pcs 

14 Desember Paperbag Hushpuppies Medium 6.700 Pcs 

15 Desember Paperbag Hushpuppies Large 2.200 Pcs 

16 Desember Paperbag Catterpillar Large 7.000 Pcs 

17 Desember Paperbag Obermain Medium 1.500 Pcs 

 

 

PEMBAHASAN. 

 

Fungsi Pelaku sesuai dengan Proses Pengadaan Barang 

Berikut adalah fungsi pelaku sesuai dengan proses pengadaan barang: 

1. Staff Marketing: Staff Marketing bertanggung jawab untuk mengidentifikasi kebutuhan 

barang, seperti paperbag untuk operasional toko. Tugas utama mereka adalah menyusun 

formulir Purchase Request (PR) yang mencakup rincian spesifikasi, jumlah barang yang 

dibutuhkan, dan anggaran. Setelah Purchase Request (PR) disetujui oleh Manajer Marketing. 
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Selain itu, mereka juga memantau dan mengontrol stok yang ada di gudang untuk 

memastikan ketersediaan barang yang cukup. 

2. Staff Purchasing: Staff Purchasing menerima dan memproses formulir Purchase Request 

(PR) dari Staff Marketing. Mereka bertugas untuk mencari dan mendapatkan penawaran 

harga dari beberapa supplier, minimal dua hingga tiga, serta menyusun formulir Tender 

Result (TR) untuk analisis perbandingan harga. Setelah penawaran harga disetujui oleh 

Manajer Purchasing, Staff Purchasing membuat dan mengirimkan Purchase Order (PO) 

kepada supplier terpilih. Mereka juga bertanggung jawab untuk mengatur pengiriman barang 

dan memastikan bahwa semua dokumen terkait seperti Purchase Order (PO) dan Tender 

Result (TR) dikelola dengan benar.  

3. Manajer Purchasing: Manajer Purchasing berfungsi sebagai pengawas dan pengesah dalam 

proses pengadaan. Mereka memeriksa dan menyetujui formulir Tender Result (TR) yang 

disusun oleh Staff Purchasing. Selain itu, Manajer Purchasing juga memberikan persetujuan 

akhir untuk Purchase Order (PO) dan memastikan bahwa semua proses pengadaan 

mengikuti kebijakan dan prosedur yang berlaku.  

4. Supplier: Supplier adalah pihak eksternal yang memproduksi dan menyediakan barang 

sesuai dengan spesifikasi yang tercantum dalam Purchase Order (PO). Mereka bertanggung 

jawab untuk memproses produksi dan pengiriman barang sesuai dengan pesanan yang 

diterima dari PT Transmarco. Jika terjadi masalah dalam pengiriman, seperti keterlambatan 

atau ketidaksesuaian jumlah, supplier harus menghubungi Staff Purchasing untuk 

penyelesaian.  

5. Staff Gudang: Staff Gudang menerima barang yang dikirim oleh supplier dan memeriksa 

kesesuaian barang dengan Purchase Order (PO) dan surat jalan. Mereka memastikan bahwa 

barang yang diterima sesuai dengan spesifikasi, jumlah, ukuran dan merek yang tertera dalam 

PO. Jika ada ketidaksesuaian, Staff Gudang akan menghubungi Staff Purchasing untuk 

konfirmasi dan tindakan lebih lanjut. Setelah barang diterima sesuai pesanan, mereka akan 

menandatangani surat jalan dan menyimpan salinan dokumen yang diperlukan. 
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6. Staff Finance: Staff Finance bertugas untuk memeriksa dan memastikan bahwa dokumen 

tagihan sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Setelah verifikasi, mereka 

mengajukan dokumen tersebut kepada Manajer Finance untuk persetujuan pembayaran. 

Staff Finance kemudian memproses pembayaran melalui sistem perbankan dan 

mengirimkan bukti transfer ke Staff Purchasing. 

7. Manajer Finance: Manajer Finance memiliki tanggung jawab untuk memeriksa dan 

menyetujui pembayaran berdasarkan dokumen tagihan yang diserahkan oleh Staff Finance. 

Mereka memastikan bahwa semua pembayaran sesuai dengan ketentuan dan anggaran 

yang telah ditetapkan. Setelah persetujuan, Manajer Finance memerintahkan pembayaran 

dan memverifikasi bahwa semua transaksi dilakukan sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN. 

 

Simpulan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, tentang 

analisis peranan purchasing dalam pengadaan barang di PT Transmarco maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses Pengadaan Barang di PT Transmarco. 

Penelitian ini menemukan bahwa proses pengadaan barang di PT Transmarco melibatkan 

langkah-langkah sistematis mulai dari pembuatan Purchase Request (PR) oleh departemen 

hingga proses pengadaan dan distribusi barang oleh departemen purchasing. Proses ini 

mencakup evaluasi kebutuhan barang, pemilihan supplier, pemrosesan Purchase Order 

(PO) dan penerimaan barang. 

2. Peran dan Tanggung Jawab Purchasing. 

Departemen purchasing di PT Transmarco memainkan peran krusial dalam memastikan 

bahwa barang yang diperlukan oleh perusahaan tersedia sesuai dengan spesifikasi, waktu, dan 

harga yang diinginkan. Tanggung jawab purchasing mencakup pencarian supplier yang 

tepat, pembuatan dan pemrosesan Purchase Order (PO) serta pemantauan pengiriman dan 

kualitas barang. 
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3. Tantangan yang Dihadapi oleh Purchasing. 

Penelitian mengidentifikasi beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh departemen purchasing, 

termasuk keterlambatan pengiriman barang, kesalahan dalam pengiriman, ketidakakuratan dokumen, 

masalah kualitas barang, komunikasi yang buruk dengan supplier, fluktuasi harga dan keterbatasan 

stok di supplier. 

4. Efektivitas Prosedur Pengadaan 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas prosedur yang diterapkan oleh purchasing dalam 

proses pengadaan barang. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun prosedur yang ada cukup 

baik, masih terdapat ruang untuk perbaikan terutama dalam hal komunikasi dengan supplier 

dan penanganan masalah pengadaan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

 

 

SARAN. 

 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, beberapa rekomendasi penting dapat diusulkan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengadaan barang di PT Transmarco. Berikut adalah 

saran-saran yang diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menghadapi tantangan yang ada 

dan mencapai tujuan pengadaan yang optimal: 

1. Peningkatan Proses Pengadaan: 

 Implementasi Sistem ERP: Pertimbangkan untuk mengadopsi sistem ERP (Enterprise 

Resource Planning) yang dapat mengintegrasikan semua aspek pengadaan, dari 

permintaan hingga pengiriman, untuk meningkatkan koordinasi dan akurasi. 

 Standarisasi Prosedur: Standarisasi prosedur pengadaan untuk memastikan konsistensi 

dalam pemrosesan Purchase Request (PR), Purchase Order (PO), dan pengiriman di 

seluruh departemen. 

2. Perbaikan Manajemen Supplier 

 Penilaian Kinerja Supplier: Implementasikan sistem penilaian kinerja supplier secara 

berkala untuk menilai keandalan dan kualitas layanan mereka. Berdasarkan hasil 

penilaian, pilihlah supplier yang memenuhi standar tinggi. 

 Negosiasi Kontrak Jangka Panjang: Pertimbangkan untuk membuat kontrak jangka 
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panjang dengan supplier utama untuk stabilitas harga dan jadwal pengiriman. 

3. Pengelolaan Risiko dan Kontinjensi 

 Rencana Kontinjensi: Kembangkan rencana kontinjensi untuk menghadapi risiko seperti 

keterlambatan pengiriman atau fluktuasi harga. Misalnya, memiliki alternatif supplier 

dan strategi pengadaan cadangan. 

 Asuransi Pengadaan: Pertimbangkan untuk memiliki asuransi pengadaan untuk 

melindungi perusahaan dari kerugian akibat kerusakan barang atau keterlambatan 

pengiriman, 

4. Peningkatan Kualitas dan Pengawasan 

 Pemeriksaan Kualitas Rutin: Lakukan pemeriksaan kualitas barang secara rutin setelah 

diterima untuk memastikan bahwa barang sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. 

 Feedback Sistematis: Bangun sistem umpan balik yang memungkinkan departemen lain 

untuk melaporkan masalah kualitas atau pengiriman dengan cepat dan efisien. 

5. Peningkatan Pelatihan dan Pengembangan Staff. 

 Program Pelatihan Reguler: Sediakan pelatihan reguler untuk staff purchasing tentang 

teknik pengadaan terbaru, manajemen risiko, dan alat teknologi yang relevan. 

 Peningkatan Kompetensi: Fokus pada pengembangan keterampilan negosiasi dan 

manajemen vendor untuk meningkatkan efektivitas staff purchasing. 
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